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ABSTRAK

Moudi widiyanti NIM: 171360030, Judul skripsi: isytiqaq
(derivasi) dalam hadist “A/-Arba’una Fi Al-Ahkam” (kajian
sharaf)”. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan
Adab Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
Tahiun 14442 H/2021 M.

Istygaq (derivasi) menjadi salah satu karakteristik paling
unik dalam kajian bahasa arab, sekaligus menjadi pembahasan yang
sangat menarik dikalangan pemerhati bahasa arab. Fenomena
isytigaq derivasi dalam kajian bahasa arab sudah dikenal dan ditulis
oleh ulama terdahulu di dalam kitab mereka. Istyqaq (derivasi)
disebut juga dengan ilmu etimologi yang artinya suatu cabang ilmu
yang mengkaji tentang asal-usul kata. Isytiqaq (derivasi) dan tasrif
sangatlah berkaitan baik dari bentuk maupun cara memaknainya,
oleh karena itu peneliti tertarik membahas tentang derivasi.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dalam skripsi ini adalah: 1) berapa macam al-isytigag (derivasi)
dalam hadis “A/l-Arba’una Fi Al-Ahkam?. 2)berapa jumlah musytaq
dalam dalam hadis “A/l-Arba’una Fi Al-Ahkam ? Apa saja
munasabah istyiqaq as-sagir dalam hadis “Al-Arba’una Fi Al-
Ahkam ?. Adapun tujuan masalah dari skripsi ini adalah 1)
Mengetahui macam-macam istyqaq yang ada dalam hadis “A/-
Arba’una Fi Al-Ahkam’) Mengetahui musytaq yang ada dala hadis
“Al-Arba’una Fi Al-Ahkam’. 3) mengetahui munasabah istyigag
as-sagir dalam hadis “A/l-Arba’una Fi Al-Ahkam”

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode analisis
menggunakan penelitian kepustakaan. Adapun metode analisis yang
digunakan dalam skripsi ini ialah metode analisis dengan ilmu
sharaf terutama tentang al-istyqaq dalam hadis “A/-Arba’una Fi Al-
Ahkam”. Adapun metode yang digunakan dalam skripsi ini ialah
analisis kemudian mendeskripsikan.

Hasil dari skripsi ini adalah bahwa al-istyqaq dalam hadis
“Al-Arba’una Fi Al-Ahkam” ada dalam tiga tema yaitu macam
isytiqaq, mustyaq,dan munasabah, baik munasabah dalam huruf
asal, dalam maknanya maupun dalam urutan hurufnya.



ABSTRACT

Moudi Widiyanti NIM:171360030, Thesis title: isytiqaq
(derivation) in the hadith "A/-Arbaa’una Fi Al Ahkam’{ study
sharf).departement of arabic language and literature, facutly of
ushuluddin and adab, state islamic university of sultan maulana
hasanuddin banten, tahun 1422 H/2021 M.

Istyqaq (derivation) is one of the most unique
characteristics in arabic studies, as well as a verry interesting
discussion among arabic language observers. The phenomenom of
derivation in arabic studies has been known and written by previous
scholars in their books. Derivation is also called the sciene of
ethymology, which means a branch of science that studies the
origin of words derivation and tasrif are verry closely related both
in terms of form and how to interpreth them,therefore researchers
and interested in discusing derivation.

Basaed on the above backround, the problem formulations
in this thesis are:1) how many kinds of al-isytigaq (derivation) in
the hadith “A/-Arba’una Fi Al-Ahkam’™ 2) how many musytaq in
isytiqaq as-sagir the hadith “A/-Arba’una Fi Al-Ahkam™? 3) what
are the munasabah istiqaq as-sagir in the hadith “A/-Arba’una Fi Al-
Ahkam™?, the objektives of the problem of the thesis are 1)
knowing the kinds of al-isytigag (derivation) in the hadith “A/-
Arba’una Fi Al-Ahkam”, 2) knowing the musytaq in the hadith “A/-
Arba’una Fi Al-Ahkam’, 3) knowing the munasabah istigaq as-
sagirin the hadith “A/-Arba’una Fi Al-Ahkam’-

In this thasis the writer uses analytical methods using
library research. The analytical method used in this thesis is a
method of analysis with neuroscience, especially, abaout al-isytigaq
(derivation) in the hadits “al-arba’una fi al-ahkam”. The method
used in this thesis is analysis then describes.

The result of this thesis is that al-isytiqaq (derivation) in the
hadits “al-arba’una fi al-ahkam” is in three themes namely kinds,
musytaq, and munasabah, both munasabah in original letters, in its
meaning and in the order of the letters.
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